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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran Model PBL terhadap motivasi
belajar, kmampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif. Jenis desain penelitian adalah non-equivalent
control group design pada siswa kelas VII SMPN 1 Grogol Kediri dilakukan pada tanggal 12 sampai
dengan 23 Mei 2015 pada materi perubahan dan pencemaran lingkungan. Digunakan beberapa
instrumen untuk mendukung penelitian ini yaitu Pengukuran motivasi belajar siswa menggunakan
angket motivasi belajar, dianalisis menggunakan analisis deskriptif. Pengukuran kemampuan berpikir
kritis menggunakan rubrik kemampuan berpikir kritis (pretes dan postes) terintegrasi pada tes
kognitif, dan pengukuran berpikir kreatif terintegrasi pada tes hasil belajar kognitif (pretes dan
postes). Data ditabulasi kemudian dianalisis menggunakan program SPSS 16 for windows 2007.
Penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) terdapat perbedaan motivasi belajara siswa dari kelompok
kontrol dengan ke lompok perlakuan. (2) ada perbedaan kemampuan berpikir kritis kelompok kontrol
dengan perlakuan, (a. = 0,057>0,05). (3) ada perbedaan berpikir kreatif antara kelompok kontrol dan
perlakuan (a= 0,055>0,05). Disimpulkan bahwa model PBL dapat meningkatkan motivasi belajar,
kemampuan berpikir kritis, kkmampuan berpikir kreatif.

Kata kunci: PBL, motivasi belajar, kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif

kemampuan siswa, memberi umpan balik

tingkah laku tersebut. Karenanya keberanian berpikir siswa, dan memberi

motivasi agar siswa mengembangkan
seseorang akan

kemampuan berpikir kritisnya (Ennis dalam

mempengaruhi hasil yang akan dicapai oleh
seseorang.

Berpikir kritis merupakan cara berpikir
reflektif yang masuk akal atau berdasarkan
nalar untuk menentukan apa yang akan
dikerjakan dan diyakini. Evaluasi terhadap
kemampuan berpikir kritis antara lain

bertujuan  untuk mendiagnosis  tingkat

Muhfahroyin, 2009). Bertanya adalah
aktivitas mental yang sangat penting dalam
menstimulasi kemampuan berpikir anak
Ketika guru  mengajukan  sejumlah
pertanyaan terbuka (open-ended problem)
dan  mengubah

pernyataan  menjadi

pertanyaan, maka anak secara bertahap
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menjadi lebih sadar mengenai jenis-jenis
pertanyaan yang dapat mengarah pada
investigasi atau penemuan suatu konsep
Terdapat kriteria pertanyaan yang berpotensi
menstimulasi keingintahuan anak, yakni
pertanyaan yang tidak hanya dimaksudkan
untuk mengungkap fakta dan mempunyai
jawab tunggal, melainkan juga menantang
anak untuk berpikir lebih lanjut.

Sedangkan berpikir kreatif sebagai
kombinasi antara berpikir logis dan berpikir
divergen yang didasarkan pada intuisi tapi
masih dalam kesadaran. Ketika seseorang
menerapkan berpikir kreatif dalam suatu
praktek pemecahan masalah, pemikiran
divergen menghasilkan banyak ide yang
berguna dalam menyelesaikan masalah.
Berpikir kreatif memerlukan Kkerja dua
bagian otak, Keseimbangan antara logika
dan Kkreativitas sangat penting (Pehkonen,
1997).

Model pembelajaran tersebut
merupakan salah satu alternatif model yang
tepat diterapkan dalam kurikulum 2013
untuk  meningkatkan motivasi belajar,
kemampuan berpikir kritis, dan berpikir
kreatif. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan pada SMPN 1 Grogol ditemukan
beberapa temuan salah satunya vyaitu
kemampuan berpikir Kkritis siswa masih
rendah, motivasi belajar siswa masih rendah,
dan berpikir kreatif siswa juga masih
kurang. Salah satu model yang dapat

meningkatkan beberapa temuan tersebut

adalah model pembelajaran PBL. Tahap
dalam penelitian ini  yaitu melakukan
observasi awal, persiapan pembuatan
instrumen penelitian kemudian instrumen
yang sudah dirancang divalidasi agar dapat
digunakan dalam pembelajaran dianalisis.
Berdasarkan pemaparan tersebut salah
satu model pembelajaran yang efektif
diterapkan pada kurikulum 2013 yang
menggunakan model PBL. Berdasarkan
masalah diatas disusun rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah
penerapan model Problem Bsaed Learning
untuk  meningkatkan motivasi  belajar,
kemampuan berpikir kritis, dan berpikir
kreatif siswa SMPN Kediri pada materi
perubahan dan pencemaran lingkungan?
Sejalan dengan perumusan masalah, maka
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian
ini adalah: Untuk mengetahui bagaimanakah
penerapan model problem based learning
dapat meningkatkan motivasi belajar,
kemampuan berpikir kritis, dan berpikir
kreatif SMPN Kediri pada materi perubahan

dan pencemaran lingkungan.
1. METODE PENELITIAN

Metode vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuasi
Subyek
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VIl SMPN Kediri. Penentuan kelompok

perlakuan dengan kelompok control

eksperimen. populasi  pada

menggunakan uji kesetaraan. sehingga
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terpilih kelas VII-C sebagai kelompok
perlakuan sedangkan kelas VII-A sebagai
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen
mendapat perlakuan pembelajaran IPA
dengan model PBL sedangkan kelompok
kontrol mendapat perlakuan pembelajaran
IPA dengan Multistartegi. Subyek sampel
yang terlibat dalam penelitian ini sebanyak
75 siswa. Disain eksperimen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
disain non-equivalent control group design
(Sugiyono, 2013).

Dalam pengumpulan data, teknik
pengambilan data pada kemampuan
berpikir  kritis pretes dan postes
terintegrasi pada tes kognitif, untuk
berpikir kreatif dalam bentuk essay pada
soal pretes dan postes, sedangkan lembar
angket motivasi belajar digunakan untuk
menegtahui seberapa besar siswa yang
mengalami peningkatan dari kelas control

dan kelas perlakuan.

Data yang diperoleh pada penelitian
ini berupa data kuantitatif. Data kuantitatif
dalam penelitian ini diperoleh dari skor
pretes dan skor postes. Selanjutnya
menguji homogenitas dua varians dengan
uji levene dengan menggunakan program
SPSS 16 for windows. Taraf signifikasinya
adalah 0,05. Jika sig > 0,05 maka siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah
homogen. Uji normalitas dengan uji

kolmogorov-smirnov dengan taraf

signifikan 0,05, Jika sig > 0,05 maka siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah
berdistribusi normal. Uji kesamaan dua
variable menggunkan (Uji-t) dengan
SPSS 16 for

windows. T. Hitung> t. Tabel maka Ho

menggunakan program

ditolak Ha diterima sehingga ada pengaruh

antara kelas kontrol dengan eksperimen.

skor postest— skor pretest

Indeks gain =

skor maks —skor pretest

Kriteria tingkat gain menurut Hake Richard
(1999) yang disajikan pada tabel berikut :

Criteria N-gain Keterangan
g>0,7 Tinggi
0,7>9>0,3 Sedang
0<0,3 Rendah

2. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian

Analisis sampel penelitian pada
skor motivasi belajar siswa dengan
menggunakan angket motivasi dan
dideskripsikan antar kelas perlakuan
dengan kelas control hasil yang
diperoleh  rata-rata  bahwa  kelas
perlakuan (80%) cenderung lebih tinggi
di banding kelas control (70%), karena
pada kelas perlakuan siswa dapat
termotivasi dengan adanya model

Problem Based Learning dan siswa
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cenderung  aktif  dalam proses
pembelajaran berlangsung. sedangkan
pada kelas kontrol siswa aktif tetapi
dalam proses pemebelajaran siswa
kurang memperhatikan guru dan siswa

lebih aktif dalam kegiatnya sendiri.

60.00%
50.00%
40.00% T M rasio
30.00% 1 kemampuan
20.00% berfikiri
10.00% ) i kritis
0.00% ' N kontrol
w X5
£ S B2
g ¢

Gambar 1. grafik N-gain berpikir kritis

Sedangkan  sampel  penelitian
kemampuan berpikir kritis pada skor
pretes dan postes, maka dilakukan uji
statistic meliputi: uji-t, maka didapat
hasil signifikasi, (o« = 0,057>0,05)
sehingga dari kedua kelompok control

dan perlakuan tersebut ada perbedaan.

Berdasarkan gambar di atas
menunjukkan bahwa kelompok kontrol
memiliki nilai tinggi (14.7%), sedang
(52.9%) dan rendah (32.3%), sedangkan
kelompok perlakuan memiliki nilai
tinggi (38.4%), sedang (53.8%) dan
rendah (7.6%). Indeks gain menjelaskan
bahwa peningkatan kemampuan berpikir
kritis kelompok perlakuan cenderung

lebih tinggi dari pada kelompok kontrol.

Kemudian  penelitian  berpikir
kreatif ~menggunakan uji  statistic
ANACOVA menunjukkan bahwa ada
perbedaan antara kelompok control dan
perlakuan  dengan  signifikasi (o=
0,055>0,05). jadi kemampuan awal
siswa juga mempengaruhi hasil belajar
(postes) dari siswa, dan hasil belajar
siswa tidak hanya dipengaruhi oleh

model pemebelajaran yang diterapkan.

100.00% 717
80.00% +
60.00%
40.00% H kontrol
20.00% +

W eksperimen
0.00% + T T 1

tinggi
sedang
rendah

GDb.2 Diagram N-gain berpikir kreatif

Berdasarkan  gambar di atas
menunjukkan bahwa kelompok kontrol
cenderung tinggi (5.8%), sedang (88.2%)
dan rendah (5,8%), sedangkan kelompok
perlakuan cenderung tinggi (89.7%) dan
sedang (10.2%). Indeks gain menjelaskan
bahwa peningkatan berpikir  kreatif
kelompok perlakuan cenderung lebih

tinggi dari pada kelompok kontrol.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
yang di ungkap Menurut Arends (2008,
57) bahwa penerapan model dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa,
kemampuan berpikir kritis dan berpikir

kreatif siswa, dikarenakan tahap yang
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terdapat pada sintaks. PBL memberikan
pengaruh  pembelajaran pada siswa
sehingga  siswa dapat  mengalami
peningkatan motivasi belajar, kemampuan
berpikir kritis, dan berpikir kreatif. Karena
guru memberikan permasalahan awal pada
siswa sehingga siswa tertantang dengan
permasalahan yang diberikan guru. Akan
tetapi lebih meningkatkan pembelejaran
siswa dengan memberikan setiap model
yang berbeda sehingga siswa tidak bosan
dengan model-model pembelajrannya.
Dan guru juga akan dapat memberikan
kualitas  pembelajaran  siswa  yang

bermutu.

3. KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil penelitian
dan pembahasan dapat ditarik simpulan

bahwa.

1. Ada pengaruh model Problem Based
Learning (PBL) terhadap motivasi
belajar siswa kelas VII SMPN 1 Grogo
Kediri pada materi perubahan dan
pencemaran lingkungan

2. Ada pengaruh model PBL terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas
VII SMPN 1 Grogol Kediri pada meteri
perubahan dan pencemaran lingkungan

3. Ada pengaruh model PBL terhadap
berpikir kreatif siswa kelas VII SMPN 1
Grogol Kediri pada meteri perubahan

dan pencemaran lingkungan.
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